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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Jadwal Kegiatan Asuhan Keperawatan Gangguan Proses Pikir : Waham 

dengan Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi) pada Pasien Skizofrenia 
 

 

No. 
 

Kegiatan 

Waktu kegiatan (dalam minggu) 

Agustus Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaduan Judul KIAN                         

2 Pengurusan Izin Studi 

Kasus 

                        

3 Pengumpulan Data                         

4 Pelaksanaan Asuhan 

Keperawatan 

                        

5 Pengolahan Data                         

6 Analisis Data                         

7 Penyusunan Laporan 

KIAN 

                        

8 Sidang Hasil Studi Kasus                         

9 Revisi Laporan KIAN                         

10 Pengumpulan KIAN                         

Keterangan : : warna hitam (proses penelitian) 
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Lampiran 2 

Realisasi Anggaran Biaya Asuhan Keperawatan Gangguan Proses Pikir : 

Waham dengan Pemberian Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi)  

pada Pasien Skizofrenia 

Realisasi Anggaran Biaya yang digunakan dalam penelitian ini dipaparkan 

sebagai berikut : 

No. Kegiatan Realisasi Biaya 

A. Tahap pelaksanaan 

1 Instrumen pelaksanaan KIAN Rp. 200.000,00 

2 Transportasi pelaksanaan dan akomodasi Rp. 300.000,00 

B. Tahap akhir 

1 Penyusunan laporan Rp 400.000,00 

2 Revisi laporan Rp. 200.000,00 

3 Biaya tak terduga Rp. 300.000,00 

Jumlah 
Rp. 1.400.000,00 
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Lampiran 3 

Lembar Permohonan Menjadi Responden Asuhan Keperawatan Gangguan 

Proses Pikir : Waham dengan Pemberian Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi)  

pada Pasien Skizofrenia 

 

Kepada 

Yth : Bapak/ Ibu/Saudara/i/Calon Responden  

Di - 

Tempat  

Dengan hormat, 

Saya mahasiswa Sarjana Terapan Keperawatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar semester I Ners bermaksud akan melakukan penelitian tentang 

“Asuhan Keperawatan Gangguan Proses Pikir : Waham dengan Pemberian 

Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi) pada Pasien Skizofrenia”, sebagai 

persyaratan untuk menyelesaikan program studi Ners. Berkaitan dengan hal 

tersebut diatas, saya mohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi 

responden yang merupakan sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi yang 

bapak/ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

 

 

 

Kashiwara, Oktober 2024 

Peneliti 

 

 

 

Tarita Saraswati Dewi 

NIM. P07120324046 

 

Denpasar,  2024 

Peneliti 
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Lampiran 4 

Persetujuan Setelah Penjelasan 

(Informed Consent) 

Sebagai Peserta Penelitian 

Yang terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, kami meminta kesediaannya 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/ tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

Judul Asuhan Keperawatan Gangguan Proses Pikir : Waham 

dengan Pemberian Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi) 

pada Pasien Skizofrenia Di Rumah Dukungan 

Disabilitas Intelektual Takaedaen Osaka Jepang Tahun 

2024 

Peneliti Utama Tarita Saraswati Dewi  

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Penelitian Lain - 

Lokasi Penelitian Ruang Rirakusuru Rumah Dukungan Disabilitas 

Intelektual Takaedaen 

Sumber pendanaan Swadana 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Asuhan Keperawatan Gangguan 

Proses Pikir : Waham dengan Pemberian Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi) pada 

Pasien Skizofrenia Di Rumah Dukungan Disabilitas Intelektual Takaedaen Osaka 

Jepang. Jumlah peserta sebanyak 2 orang dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi 

yaitu pasien dengan skizofrenia yang mengalami waham di Rumah Dukungan 

Disabilitas Intelektual Takaedaen Osaka, Jepang, pasien dengan skizofrenia yang 

bersedia menjadi responden dalam pelaksanaan asuhan keperawatan, sedangkan 
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untuk kriteria ekslusi yaitu pasien dengan  skizofrenia yang tidak memungkinkan 

untuk ikut dalam penelitian (mis. keterbatasan fisik) dan pasien dengan skizofrenia 

yang mengalami kondisi kegawatdaruratan psikiatri. Peserta akan diberikan 

perlakuan sagyou ryouhou (terapi okupasi) kepada pasien sebanyak 2 kali seminggu 

selama 1 bulan dengan waktu perlakuan selama 45 menit.  

Kepesertaan dalam penelitian tidak secara lansung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian. Tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak mengenai pemberian terapi okupasi tidak akan berisiko karena hanya 

dengan melakukan terapi okupasi yang tentu saja tidak menimbulkan efek samping 

yang berbahaya. Bagi peserta akan mendapatkan maanfaat dari melakukan terapi 

okupasi. 

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/Adik pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik dapat menolak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk berhenti sebagai peserta 

penelitian tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang 

akan diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

benar-benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/Adik akan diberi 

Salinan persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  
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Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/Adik untuk kelanjutan 

kepesertaan dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, selahkan 

hubungi peneliti : Tarita Saraswati Dewi dengan no HP 082144468289 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/Adik dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/Adik telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta penelitian/Wali. 

Peserta/Subyek Penelitian,    Wali 

 

 

 

Tanggal             /      /                      Tanggal                 /             / 

Hubungan dengan Peserta/ Subjek Penelitian : 

    

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna 

grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma) 

 Peneliti  
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Tarita Saraswati Dewi 

Tanggal             /                      / 

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila 

☐   Peserta Penelitian memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi tidak 

dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐   Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta 

☐   Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada penelitian ini 

(misalnya untuk penelitian risiko tinggi dan atau prosedur penelitian invasive) 

 

Catatan:  

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim penelitian.   

 

Saksi:  

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan dengan 

benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan persetujuan untuk menjadi 

peserta penelitian diberikan secara sukarela. 

 

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini dibiarkan 

kosong) 

 

*  coret yang tidak perlu 

 

 

 

 

Nama dan Tanda Tangan Saksi 

 

Tanggal           /       / 
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Lampiran 5 

Standar Prosedur Operasional (SPO) 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SPO)  

SAGYOU RYOUHOU (TERAPI OKUPASI) 

LANGKAH KEGIATAN 

PENGERTIAN 

Terapi okupasi adalah suatu bidang yang 

menggabungkan ilmu pengetahuan dan seni dengan 

tujuan membantu individu untuk terlibat dalam 

berbagai aktivitas yang dipilih dengan cermat, yang 

bertujuan untuk meningkatkan penguasaan fungsi-

fungsi penting, keterampilan, serta kemampuan 

individu dalam menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitarnya (Imania, 2018). 

TUJUAN 

a. Mengembalikan fungsi fisik dan 

peningkatan mobilitas  

b. Mengajarkan aktivitas kehidupan sehari-hari 

c. Penyederhanaan dan penyesuaian 

lingkungan rumah  

d. Mengurangi kecemasan dan stress  

e. Meningkatkan keterampilan sosial 

f. Peningkatan fungsi kognitif dan emosional 

PROSEDUR : 

PERSIAPAN ALAT 

1. Desinfektan 

2. Kardus  

3. Plaster 

4. Plastik 

5. Produk (alas potong kertas, sikat gigi, odol, 

kantong minum darurat) 

TAHAP PRA 

INTERAKSI 

1. Memeriksa riwayat penyakit pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 

TAHAP ORIENTASI 1. Memberi salam dan sapa 
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2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya 

tindakan 

4. Memberi kesempatan bertanya 

5. Menanyakan keluhan  

TAHAP KERJA 

Tahap persiapan 

1. Mencuci tangan 

2. Menjaga privasi pasien 

3. Memeriksa kenyamanan pasien 

4. Mengatur posisi yang nyaman 

5. Memastikan alat dan bahan tersedia  

Pengenalan aktivitas  

6. Menjelaskan tujuan dan manfaat dari 

membungkus barang 

7. Menjelaskan langkah-langkah yang akan 

dilakukan 

Pembungkusan barang  

8. Warm-Up : mulai dengan aktivitas pemanasan 

sederhana, seperti peregangan tangan 

9. Pemilihan barang dan bahan : memilih barang 

yang akan dibungkus  

10. Tentukan bahan pembungkus yang sesuai  

11. Proses membungkus : bungkus barang dengan 

rapi  

12. Letakkan barang di tengah bahan pembungkus. 

13. Lipat/ tutup bahan dengan rapi 

14. Rekatkan dengan plaster atau selotip untuk 

memastikan barang tertutup dengan baik 

15. Kumpulkan barang pada kardus/ kotak yang 

tersedia 
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16. Finishing : meminta pasien untuk memeriksa 

kembali hasil kerjanya untuk memastikan 

barang sudah terbungkus dan tertata rapi. 

TAHAP TERMINASI 

1. Mengevaluasi perasaan pasien dan memberi 

simpulan dari hasil kegiatan 

2. Memberi pujian atas keberhasilan pasien  

3. Kontrak pertemuan selanjutnya 

4. Memberi salam penutup. 

DOKUMENTASI 

1. Mengelola alat dan bahan yang telah digunakan 

2. Mendokumentasikan hasil kegiatan secara tepat  

3. Menganalisis hasil pemeriksaan  

4. Mencuci tangan. 
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Lampiran 6 

Dokumentasi Kegiatan Studi Kasus Asuhan Keperawatan Gangguan Proses 

Pikir : Waham dengan Pemberian Sagyou Ryouhou (Terapi Okupasi) 
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Lampiran 7 

Surat Penyelesaian Administrasi 
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Lampiran 8 

Validasi Daftar Bimbingan SIAK 
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Lampiran 9 

Surat Pernyataan Publikasi Repository 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini : 

Nama : Tarita Saraswati Dewi 

NIM : P07120324046 

Program Studi : Ners  

Jurusan : Keperawatan 

Tahun Akademik  : 2024 

Alamat  : Jl. Sakura Gg. IV E No. 5, Denpasar 

Nomor HP/Email : 082144468289/ tarita0609@gmail.com  

Dengan ini menyerahkan Karya Ilmiah Akhir Ners berupa Tugas Akhir dengan 

Judul : 

Asuhan Keperawatan Gangguan Proses Pikir : Waham Dengan Pemberian Sagyou 

Ryouhou (Terapi Okupasi) Pada Pasien Skizofrenia Di Rumah Dukungan 

Disabilitas Intelektual Takaedaen Osaka Jepang Tahun 2024 

1. Dan Menyetujui menjadi hak milik Poltekkes Kemenkes Denpasar serta 

memberikan Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif untuk disimpan, dialihkan 

mediakan, dikelola dalam pangkalan data dan dipublikasikannya di internet 

atau media lain untuk kepentingan akademis selama tetap mencantumkan 

nama penulis sebagai pemilik Hak Cipta. 

2. Pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh. Apabila dikemudian hari 

terbukti ada pelanggaran Hak Cipta/Plagiarisme dalam karya ilmiah ini, maka 

segala tuntutan hukum yang timbul akan saya tanggung pribadi tanpa 

melibatkan Pihak Poltekkes Kemenkes Denpasar. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

      Kashiwara,     Desember 2024 
 
 
 
 
 

   Tarita Saraswati Dewi 

    NIM. P07120324046 

 

mailto:tarita0609@gmail.com
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Lampiran 10 

Hasil Turnitin 
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